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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini mengevaluasi kondisi faali dan leukosit, neutofil, limfosit 

domba Sapudi setelah melahirkan berdasarkan tipe kelahiran tunggal dan kembar, 

menganalisis perbedaan kadar leukosit, neutrofil, dan limfosit berdasarkan tipe 

kelahiran tunggal dan kembar serta menganalisis perbedaan suhu rektal, respirasi, 

pulsus nadi berdasarkan tipe kelahiran tunggal dan kembar. Materi penilitian ini 

berupa darah domba Sapudi, antikoagulan ethylene diamine tetraacetic (EDTA), 

alkohol 70%, kapas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

kasus dengan analisis data menggunakan chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan respirasi dan pulsus nadi induk domba Sapudi tipe kelahiran tunggal 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) dengan kelahiran kembar, sedangkan suhu rektal 

induk domba Sapudi tipe kelahiran tunggal tidak berbeda nyata (P > 0,05) dengan 

kelahiran kembar. Rataan respirasi, pulsus nadi, suhu rektal induk domba Sapudi 

kelahiran tunggal dan kembar berturut-turut sebesar 89,44±16,29a kali/menit dan 

80b kali/menit , 127,78±16,41a kali/menit dan 120b kali/menit, 40,30±0,65oC dan 

40,30±0,65oC. Leukosit, neutrofil dan limfosit induk domba Sapudi tipe kelahiran 

tunggal berbeda sangat nyata (P < 0,01) dengan kelahiran kembar. Rataan 

leukosit, neutrofil dan limfosit domba tipe kelahiran tunggal dan kembar berturut-

turut 13.374±5903,04a µL dan 17.300 µL, 29,63±30,41a % dan 2.70b %, 

51,74±31,92a % dan 85,80b %. Kesimpulan penelitian menyatakan tingkat stres 

pada induk domba Sapudi tipe kelahiran tunggal lebih rendah dibandingkan 

dengan kelahiran kembar. Kondisi faali domba Sapudi setelah melahirkan 

berdasarkan tipe kelahiran tunggal dan kembar dalam kondisi di atas dan di bawah 

normal. Induk domba Sapudi tipe kelahiran tunggal mempunyai leukosit dan 

limfositnya lebih rendah dibanding tipe kelahiran kembar, kecuali kadar netrofil 

pada induk kelahiran tunggal lebih tinggi daripada induk kelahiran kembar. 

Demikian juga induk domba Sapudi tipe kelahiran tunggal memiliki respirasi dan 

pulsus nadi yang lebih tinggi dibandingkan tipe kelahiran kembar dengan suhu 

rektal yang sama antara keduanya 

Kata kunci: Stres, domba Sapudi, kelahiran tunggal, kelahiran kembar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to evaluate the physiological condition and 

leukocytes, neutrophils, lymphocytes of Sapudi sheep after giving birth based on 

the type of single and twin births, to analyze the differences in the levels of 

leukocytes, neutrophils and lymphocytes based on the types of single and twin 

births and to analyze the differences in rectal temperature, respiration, pulse 

pulse based on the type of single and twin births. The research materials were 

Sapudi sheep blood, ethylene diamine tetraacetic (EDTA) anticoagulant, 70% 

alcohol, and cotton. The method used in this study is a case study with data 

analysis using chi-square. The results showed that the respiration and pulse pulse 

of the single born Sapudi sheep were significantly different (P < 0.01) from twins, 

while the rectal temperature of the single born Sapudi sheep was not significantly 

different (P > 0.05) to twins. The average respiration, pulse pulse, rectal 

temperature of Sapudi lambs born in single and twins were 89.44 ± 16.29 

times/minute and 80 times/minute, 127.78 ± 16.41 times/minute and 120 

times/minute, 40.30 ± 0.65oC and 40.30 ± 0.65oC, respectively. Leukocytes, 

neutrophils and lymphocytes of the single born Sapudi sheep were significantly 

different (P <0.01) from those of twins. The mean leukocytes, neutrophils and 

lymphocytes of single birth and twin lambs were 13,374 ± 5903.04a µL and 

17,300 µL, 29.63 ± 30.41a % and 2.70b %, 51.74 ± 31.92a % and 85.80b %, 

respectively. The conclusion of the study stated that the level of stress in single 

born Sapudi sheep was lower than that of twins. The physiological condition of 

Sapudi sheep after giving birth was based on the type of single and twin births in 

above and below normal conditions. The single birth type of Sapudi sheep had 

lower leukocytes and lymphocytes than the twin birth type, except that the 

neutrophil level in single born sows was higher than that of twins. Likewise, 

Sapudi sheep of the single birth type had higher respiration and pulse pulses than 

the twin birth type with the same rectal temperature between the two. 
 

Keywords: Stress, Sapudi sheep, single birth, twin birth 
 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Domba merupakan salah satu ternak potong yang banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia untuk dipelihara karena domba memiliki kelebihan yaitu 

kemampuan perkembangbiakan yang cepat, mampu beradaptasi dengan baik pada 

lingkungan yang beriklim tropis serta tahan terhadap penyakit. Disamping itu 

pemeliharaan domba lebih mudah dan modal yang dikeluarkan relatif kecil. 

Populasi domba di Indonesia di tahun 2022 sebanyak 15.615.300 ekor. Salah satu 

bangsa domba yang dipelihara peternak adalah domba Sapudi.  

Domba Sapudi merupakan bangsa domba lokal di Indonesia yang banyak 

dipelihara sebagai penghasil daging serta memiliki potensi sebagai komponen 

usaha tani yang penting di berbagai agro-ekosistem. Tak jauh beda dengan 

kambing, domba juga memiliki perkembangan yang cepat karena jarak antar 

kelahiran relatif pendek (Najmuddin dan Nasich, 2019).  Untuk itu perlu 

diperhatikan dalam proses kelahirannya karena merupakan salah satu proses yang 

vital. 

Proses kelahiran adalah masa peralihan dari keadaan bunting ke awal 

laktasi. Menurut Purnami (2016) proses kelahiran anak kembar akan lebih banyak 

membutuhkan dukungan secara fisik juga psikis. Proses kelahiran kembar juga 

lebih beresiko dibandingkan dengan kelahiran anak tunggal. Periode ini 

merupakan masa yang cukup sulit dan riskan bagi tubuh karena pada periode ini 

sering terjadi munculnya stres fisiologis. Hasil penelitian Trinugraha dkk (2017) 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan leukosit setelah hewan melahirkan 

dibandingkan sebelum hewan melahirkan. Hal ini diakibatkan dari stress yang 

dialami hewan ketika proses melahirkan. Stres mengakibatkan meningkatnya 



kadar kortisol sehingga jumlah neutrofil menjadi tinggi menyebabkan jumlah 

leukosit tinggi pula. Keadaan ini dapat disebut sebagai leukositosiskortikosteroid 

(Stockham and Scott, 2008). 

Disamping itu, apabila ternak berada dalam kondisi stres, maka akan 

mengalami gangguan sistem imun sehingga individu atau ternak tersebut lebih 

peka terhadap panas dan penyimpangan sistem imun seperti autoimun dan alergi 

akan lebih mudah terjadi sehingga dapat menyebabkan kesehatan pada ternak 

terganggu. Menurut Isroli et al (2009) untuk mrngetahui tingkat kekebalan tubuh 

hewan dapat dilihat dari variabel darah berupa leukosit. Stres pada ternak 

denganmelihat jumlah leukosit darah belum banyak diteliti. Disisi lain tolak ukur 

pada hewan yang sehat atau normal tidak stres diindikasikan dengan organ-organ 

tubuh dalam keadaan baik dan berjalan dengan normal. Hewan yang kondisi 

organ tubuh sehat atau tidak stres dapat diamati melalui kondisi faali yang 

meliputi suhu rektal, respirasi dan pulsus nadi. Didukung oleh pernyataan Junaidi, 

dkk (2016) serta Septiarini dkk (2020) ternak tidak sehat jika satu dari beberapa 

organ tubuh hewan yang bersangkutan mengalami gangguan dan tolak ukur itu 

berupa kondisi faali dan komponen darah. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui profil stres dilihat dari kadar leukosit, neutrofil dan limfosit darah 

serta kondisi faali (suhu rektal,respirasi, pulsus nadi) pada domba Sapudi pasca 

melahirkan baik kelahiran tunggal dan kembar. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat stres pada Domba Sapudi berdasarkan tipe kelahiran 

tunggal  dan kelahiran kembar ? 



2. Bagaimana kondisi faali pada domba Sapudi setelah melahirkan 

berdasarkan tipe kelahiran tunggal dan kelahiran kembar ?  

3. Apakah ada perbedaan kadar leukosit, neutrofil, dan limfosit berdasarkan 

tipe kelahiran tunggal dan kelahiran kembar ? 

4. Apakah ada perbedaan suhu rektal, respirasi dan pulsus nadi berdasarkan 

tipe kelahiran tunggal dan kelahiran kembar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengevaluasi profil stress pada Domba Sapudi berdasarkan tipe kelahiran 

tunggal dan kelahiran kembar. 

2. Mengevaluasi kondisi faali pada domba Sapudi setelah melahirkan 

berdasarkan tipe kelahiran tunggal dan kelahiran kembar. 

3. Menganalisis perbedaan kadar leukosit, neutrofil, dan limfosit berdasarkan 

tipe kelahiran tunggal dan kelahiran kembar. 

4. Menganalisis perbedaan suhu rektal, respirasi dan pulsus nadi berdasarkan 

tipe kelahiran tunggal dan kelahiran kembar. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Tingkat stres pada domba Sapudi berdasarkan tipe kelahiran tunggal dan 

kelahiran kembar masih dalam batas normal. 

2. Kondisi faali pada domba Sapudi setelah melahirkan berdasarkan tipe 

kelahiran tunggal dan kelahiran kembar masih dalam batas normal. 

3. Ada perbedaan kadar leukosit, neutrofil, dan limfosit berdasarkan tipe 

kelahiran tunggal dan kelahiran kembar. 



4. Ada perbedaan suhu rektal, respirasi dan pulsus nadi berdasarkan tipe 

kelahiran tunggal dan kelahiran kembar. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan mengambil sampel 

ternak domba Sapudi pada tipe kelahiran tunggal dan kembar di UPT Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Garahan Jember. Sampel yang digunakan 

berjumlah 10 ekor domba Sapudi. Analisa leukosit, neutrofil dan limfosit 

dilakukan di Laboratorium Prosenda Baru Jember dan Laboratorium Klinik 

Hewan Satwa Sehat Malang. Analisa kondisi faali dilakukan di UPTPT-HMT 

Garahan Jember. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai domba 

Sapudi terutama komponen darah (leukosit, neutrofil, dan limfosit) dan kondisi 

faali (suhu rektal, respirasi, pulsus nadi) pada domba Sapudi pasca melahirkan. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan implementasi 

manajemen pemeliharaan induk pasca melahirkan dan seleksi induk domba 

Sapudi. 

 

1.7 Penegasan Istilah 

1. Domba Sapudi yang diamati pada penelitian ini berupa domba Sapudi 

yang baru melahirkan (1-4 jam) 



2. Komponen darah yang diamati dalam penelitian ini yaitu kadar leukosit, 

neutrofil dan limfosit dalam darah yang diuji dengan hematology analyzer 

merk Dymind 

3. Kondisi faali yang diamati pada penelitian ini berupa respirasi,pulsus nadi 

dan suhu rektal domba Sapudi dengan cara meletakkan telapak tangan 

pada dada domba untuk respirasi, meletakkan stetoskop pada ketiak 

domba untuk untuk pulsus nadi serta thermometer elektrik untuk 

pengukuran suhu rektal.  

 



BAB V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Tingkat stres pada domba Sapudi tipe kelahiran tunggal lebih rendah 

dibandingkan dengan induk kelahiran kembar. 

b.  Kondisi faali pada domba Sapudi setelah melahirkan berdasarkan tipe 

kelahiran tunggal dan kembar adalah di atas dan di bawah normal. 

c. Induk dengan tipe kelahiran tunggal  mempunyai leukosit dan limfosit lebih 

rendah dibanding tipe kelahiran tunggal, sebaliknya kadar neutrofil pada induk 

tipe kelahiran tunggal lebih tinggi dibandingkan tipe kelahiran kembar. 

d. Induk kelahiran tunggal mempunyai respirasi dan pulsus yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan induk kelahiran kembar dengan suhu rektal yang tidak 

berbeda antara keduanya.  

5.2 Saran 

a. Perlu diberikan pakan tambahan dan vitamin C, B complek, serta kandang 

yang nyaman tersendiri untuk mengurangi tingkat stress pada domba 

menjelang dan pasca kelahiran baik pada kelahiran tunggal maupun kelahiran 

kembar.  

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tingkat stress domba sapudi tipe 

kelahiran tunggal dan kembar pasca melahirkan ditinjau dari bobot cempe 

yang dilahirkan. 
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